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Abstract

College students face challenges in developing social media competencies that support their participation in
digital citizenship. This study aimed to analyze the relationship between digital citizenship and social media
competency mediated by collective self-esteem among college students (N = 736). The web-based study was
used to collect data by convenience sampling and three measurement instruments, the digital citizenship scale
(a= 0.90) to measure digital citizenship, the social media competence scale for college students (a= 0.92) to
measure social media competence, and the collective self-esteem scale (a= 0.94) to measure collective self-
esteem. The data were analyzed using Hayes mediation analysis with 5,000 percentile bootstrap samples and a
95% confidence interval. The results of the mediation test through jamovi (Version 2.3.2) showed that collective
self-esteem played a role in mediating the relationship between digital citizenship and social media competence.
However, the role of collective self-esteem as a mediator is not perfect because of its small effect. The findings
prove that evaluating the student's national identity is indirectly a form of attitude toward maintaining a
positive group (state) to control relational activities and citizenship by adopting social media. The findings
emphasize the importance of strengthening college students' collective identity to support more positive and
responsible use of social media within the context of digital citizenship.
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Abstrak

Mahasiswa menghadapi tantangan dalam mengembangkan kompetensi media sosial yang mendukung
partisipasi kewarganegaraan digital. Studi ini bertujuan menganalisis kaitan digital citizenship terhadap social
media competency yang dimediasi collective self-esteem di kalangan mahasiswa (N= 736). Studi berbasis
website digunakan untuk mengumpulkan data dengan convenience sampling dan tiga instrumen pengukuran,
yakni digital citizenship scale (a= 0,90) untuk mengukur digital citizenship; social media competence scale for
college students (a= 0,92) untuk mengukur social media competence; dan collective self-esteem scale (o= 0,94)
untuk mengukur collective self-esteem. Data dianalisis menggunakan analisis mediasi Hayes dengan 5.000
sampel bootstrap persentil dengan confidence interval 95%. Hasil uji mediasi melalui jamovi (Version 2.3.2)
menunjukkan bahwa collective self-esteem berperan memediasi kaitan digital citizenship terhadap social media
competence. Namun, peran collective self-esteem sebagai mediator berfungsi tidak sempurna akibat perannya
yang kecil. Temuan membuktikan bahwa evaluasi identitas kebangsaan mahasiswa secara tidak langsung
menjadi bentuk sikap menjaga kepositifan kelompok (negara) untuk mengontrol aktivitas relasi dan
kewarganegaraan mengadopsi media sosial. Temuan ini menunjukkan pentingnya memperkuat identitas
kolektif mahasiswa untuk mendukung penggunaan media sosial yang lebih positif dan bertanggung jawab
dalam konteks kewarganegaraan digital.

Kata kunci: collective self esteem; digital citizenship; social media competency; mahasiswa
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Pendahuluan

Media sosial mulai memberdayakan manusia secara aktif terlibat dalam kehidupan
sipil dengan konsep kewarganegaraan tradisional (Banaji & Buckingham, 2013; Blevins
dkk., 2014). Integrasi Information Technology (IT) ke dalam kehidupan sosial masyarakat
berkontribusi pada praktik Digital Citizenship (DC). Akses online mengarahkan orang untuk
terlibat dalam aktivitas DC, seperti ekonomi dan politik (Mossberger, dkk., 2012). Individu
mulai membentuk aktivitas dan peran hidupnya sebagai bagian dari masyarakat digital
(Meyers, dkk., 2013). Meskipun konsep tradisional kewarganegaraan berpusat pada
konteks tempat, namun konsep DC yang kohesif lebih sadar secara global, kritis, dan peduli
dengan partisipasi berorientasi tujuan di luar batas tradisional (Choi, dkk., 2017).

Mahasiswa sebagai bagian masyarakat merupakan digital citizen sekaligus
pengguna terbesar internet dan teknologi komunikasi digital jika dibandingkan dengan
populasi umum (Marino, dkk., 2019; Myers, 2021; We are Social, 2022). Mereka terlibat
dalam aktivitas politik dan sipil di internet, misalnya, The Arab Uprisings, Indignados, Occupy
Wall Street, #MeToo dan #BlackLivesMatter (Carragee, 2019; Castells, 2015; Garza, 2014).
Sejak kemunculannya, aktivisme digital pemuda menjadi lebih terlihat di sekolah
menengah dan universitas; muncul dari aktivisme akar rumput; memberdayakan diri dan
komunitas melawan penindasan lintas sektoral; dan menyatukan pemuda kulit hitam,
perempuan, berpenghasilan rendah, dan LGBTQ (Conner, 2020).

Namun dalam praktiknya, mahasiswa dipandang belum berpengalaman secara
emosional dan intelektual, sehingga cenderung terlibat dalam kejahatan internet sebagai
pelaku dan korban (Zhong, dkk., 2021). Penelitian menemukan sekitar 20% mahasiswa
melaporkan pernah menjadi korban cyberbullying, sementara 15% mengaku pernah
menjadi pelaku (Hinduja & Patchin, 2010). Dalam kasus keamanan data menemukan bahwa
25% mahasiswa melaporkan pernah menjadi korban pencurian data digital, dan 40%
mengaku terlibat dalam pembajakan digital (Reyns & Henson, 2016). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa kurang dalam Social Media Competency (SMC) yang layak (Benson, dkk.,
2014; Benson & Filippaios, 2015; Moreno, dkk., 2015; Novakovich, dkk., 2017). Mereka
mudah terkena spam, kecanduan internet, dan kejahatan internet (VanFossen & Berson,
2008). Selain itu dalam bidang akademik, 45% mahasiswa (Ahn, 2011) dan 62% mahasiswa
(Chen & Bryer, 2012) merasa kurang tahu dan terampil dalam memanfaatkan media sosial
untuk pembelajaran. Belum lagi terhadap risiko umum yang sering terjadi pada mahasiswa,
seperti terpapar bahasa seksual dan tidak senonoh (D’Antona, dkk., 2010; Perkins, dkk.,
2014); konten dewasa dan aktivitas penipuan (Kahn & Lifares-Zegarra, 2016);
perundungan (Watts, dkk., 2017; Zhong, dkk., 2021); penyalahgunaan data pribadi (Hallam
& Zanella, 2017; O’Connor, dkk., 2016); tindakan pembajakan dan plagiarisme digital
(Lysonski & Durvasula, 2008).

Risiko yang ditunjukkan menaruh potensi dan perhatian terhadap mahasiswa untuk
bisa menerapkan rasa identitas dalam mengontrol aktivitasnya di internet. Meskipun hal
ini bergantung pada tingkat Collective Self Esteem (CSE) mereka dalam mengevaluasi
kelompok sosial secara positif (Crocker & Luhtanen, 1990). Mahasiswa yang condong ke
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identitas sosialnya dan memiliki tingkat identitas yang tinggi akan menjaga kepositifan
kelompoknya (Luhtanen & Crocker, 1992; Tajfel & Turner, 1986; Turner, 1999). Upaya
menjaga kepositifan kelompok ditandai dengan menjadi representasi internalisasi norma
kelompok (Breckler & Greenwald, 1986; Triandis, 2001). Aktivitas sipil mahasiswa di media
sosial ikut merepresentasikan social identity mereka, mengacu pada konsep diri individu
sebagai bagian dari kelompok sosial tertentu (Hogg & Reid, 2006). Teori ini menjelaskan
bagaimana orang menggambarkan dan mengklasifikasikan diri mereka dalam berbagai
identitas sosial (Hoffner & Rehkoff, 2011; Tajfel & Turner, 1986) dan pemahaman bertindak
berdasar pada keanggotaan kelompok (Hornsey, 2008; Tajfel, dkk., 1979). Digitial citizen
memperoleh perasaan identitas sosial yang didefinisikan sebagai sejauh mana merasa
terikat erat dengan kelompok dan sejauh mana mengevaluasi kelompok sosial secara
positif (Crocker & Luhtanen, 1990; Tajfel & Turner, 1986).

Berdasarkan serangkaian penjelasan sebelumnya, kami merasa bahwa konsep DC
dan SMC masih baru dan belum cukup digali di kalangan mahasiswa Indonesia. Meskipun
penelitian sebelumnya telah menunjukkan kaitan DC dan SMC (Xu, dkk., 2019), namun
konstrak teori, wilayah dan instrumen alat ukur yang digunakan berbeda dengan yang
terapkan dalam penelitian ini. Bahkan DC telah dikaitkan dengan konsep yang serupa,
seperti DC dan Digital Literacy (Buchholz, dkk., 2020; Milenkova & Lendzhova, 2021); DC
dan Media Literacy (Sarwatay, dkk., 2021; von Gillern, dkk., 2022); DC dan Information
Literacy (Coklar & Tatli, 2020; Thomas, 2018); DC dan Critical Literacy (Amgott, 2018), tapi
secara tidak khusus berfokus pada media sosial. Studi sebelumnya juga berbeda dalam
sudut pandang konsep DC yang terbatas pada ranah pendidikan dan netiket dengan
menjadikan guru K-12 dan siswa sebagai partisipan penelitian (Blevins, dkk., 2014;
Hollandsworth, dkk., 2011; Jones & Mitchell, 2016; M. Ribble, 2012; M. S. Ribble, dkk., 2004).
Mereka melupakan esensi dari peran luas kewarganegaraan dalam praktik sipil, politik dan
sosial secara digital bagi kaum muda (Gao & Lee, 2017; Herrera, 2012; Kara, 2018; Simsek &
Simsek, 2013; Theocharis, dkk., 2017; Theocharis & Van Deth, 2018; von Gillern, dkk., 2022;
Vromen, dkk., 2015; Zheng, 2017).

Selain itu, penelitian sebelumnya belum pernah menguji efek mediasi CSE dalam
kaitan DC terhadap SMC. Meskipun secara terpisah peran CSE dalam mempengaruhi
adopsi media sosial telah diselidiki sebelumnya dalam konteks budaya (Al Omoush dkk.,
2012; Dutton & Reisdorf, 2019; Gong, dkk., 2014). Secara bersinergi laporan riset terdahulu
menemukan bahwa pengguna media sosial bisa mengembangkan identitas sosialnya
melalui interaksi di media sosial (Barker, 2009; Davis, 2012). Hal ini disebabkan karena
media sosial berperan dalam membentuk bagaimana individu mengalami,
mengekspresikan, dan mengembangkan identitas sosialnya (Latif, dkk., 2021; Pegg, dkk.,
2018).

Mahasiswa sebagai mayoritas pengadopsi media sosial mengambil peran sebagai
digital citizen, meskipun etika dan keterampilan mereka dalam menggunakan media digital
sering kali diragukan. Namun, identitas mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia
diharapkan mampu menjadi faktor pengendali dalam aktivitas mereka di dunia digital.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaitan antara Digital
Citizenship (DC) dan Social Media Competency (SMC) yang dimediasi oleh Collective Self-
Esteem (CSE) di kalangan mahasiswa. Hipotesis utama penelitian ini menyatakan bahwa
CSE akan memediasi kaitan DC terhadap SMC, di mana mahasiswa dengan tingkat digital
citizenship yang lebih tinggi diperkirakan akan menunjukkan kompetensi media sosial yang
lebih baik, terutama jika mereka memiliki evaluasi positif terhadap identitas kelompoknya.
Peran CSE sebagai mediator diharapkan dapat menjelaskan bagaimana identitas kolektif
mahasiswa berkontribusi dalam mendorong penggunaan media sosial yang lebih positif
dan bertanggung jawab, serta memperkuat kompetensi mereka sebagai pengguna media
sosial dalam konteks kewarganegaraan digital.

Metode
Partisipan

Partisipan merupakan mahasiswa berkebangsaan Indonesia dan berkuliah di salah
satu kampus di Indonesia. Kriteria usia partisipan direntang 18-24 tahun dan setidaknya
aktif menggunakan satu jenis media sosial. Partisipasi partisipan bersifat anonim, sukarela,
dan direkrut secara convenience sampling melalui surel dan whatsapp.

Prosedur

Prosedur survei berbasis web diterapkan dalam penelitian ini. Studi ini telah
disetujui oleh Komite Etik Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada (Nomor:
2787/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2022). Survei membutuhkan waktu 15-25 menit untuk
diselesaikan. Survei disebarkan dalam bahasa Indonesia, sehingga instrumen yang
berbahasa Inggris diadaptasi ke bahasa melalui prosedur back-translation (Brislin, 1970).

Proses penerjemahan dilakukan oleh empat penerjemah yang dibagi menjadi dua
pasangan (T-1 dan T-2) dan (BT-1 dan BT-2). Para penerjemah merupakan penutur asli
bahasa Indonesia yang terkualifikasi memiliki kemampuan bahasa Inggris ditunjukkan
dengan skor IELTS > 6. Setiap pasangan penerjemah memiliki latar belakang pendidikan
sastra Inggris dan psikologi. Pasangan (T-1 dan T-2) menerjemahkan instrumen alat ukur
dari versi asli ke dalam bahasa Indonesia. Kemudian pasangan (BT-1 dan BT-2)
menerjemahkan kembali ke dalam bahasa Indonesia. Hasil terjemahan kembali
selanjutnnya dibandingkan dengan instrumen versi aslinya. Hasil perbandingan
menunjukkan dua versi yang identik, artinya versi target berada pada posisi setara dengan
versi asli.

Selanjutnya Instrumen pengukuran Social Media Competency for College Students
dan Digital Citizenship telah melalui proses validasi yang ketat untuk memastikan
keandalannya. Validitas isi dari instrumen ini diuji melalui penilaian oleh panel ahli yang
terdiri dari akademisi di bidang psikologi dan komunikasi digital, memastikan bahwa setiap
item dalam instrumen mencakup aspek-aspek penting yang relevan dengan kompetensi
media sosial dan kewargaan digital. Proses ini menjamin bahwa instrumen mencakup
seluruh dimensi yang diperlukan untuk menilai keterampilan dan pengetahuan mahasiswa
secara komprehensif. Selain itu, validitas konstruk diuji menggunakan analisis faktor
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konfirmatori (CFA) untuk memastikan bahwa struktur faktor dari instrumen tersebut
sesuai dengan teori yang mendasarinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item
memiliki loading faktor yang signifikan, dengan nilai CFl = 0,9, RMSEA < 0.07 Cronbach's a
> 0,7, menunjukkan konsistensi internal yang kuat dan struktur yang valid untuk mengukur
konstruk yang dimaksud.

Instrumen Penelitian

Keandalan dari tiga instrumen alat ukur (SMC, DC, dan CSE) diterjemahkan dan yang
telah diadaptasi sebelumnya diuji menggunakan indikator cronbach alpha () dengan
standar nilai di atas ambang batas 0,70 (Cronbach, 1970). Demografi dan adopsi media
sosial partisipan (misalnya, gender, usia, tingkat pendidikan, wilayah, durasi penggunaan
media sosial harian, dan frekuensi mengunjungi media sosial harian) ditampilkan sebelum
ketiga instrumen alat ukur diisi. Penggunaannya didasarkan atas dua alasan, yakni ketiga
instrumen tidak meminta informasi demografi dan kriteria sampel sebagai pengguna
media sosial.

Social Media Competency diukur menggunakan adaptasi skala Likert lima poin (0 =
Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju) dari Social Media Competence Scale for College
Students (SMC-CS) (a = 0,92; M = 2,65; SD = 0,72) (Zhu dkk., 2020). Instrumen ini menilai
kompetensi kesiapan dan kepantasan dalam menggunakan media sosial bagi individu
dalam status pendidikan tinggi (Zhu dkk., 2020). Skala terdiri 28 aitem dari empat aspek
yaitu Technical Usability (TU) lima aitem (« = 0,77; M = 2,62; SD = 0,75), misalnya “saya dapat
mengoperasikan alat dasar media sosial”’; Content Interpretation (Cl) tujuh aitem (o
= 0,84; M = 2,76; SD = 0,70), misalnya “saya dapat mengenal konten yang tidak pantas di
media sosial”’; Content Generation (CG) tujuh aitem (a = 0,84; M = 2,48; SD = 0,70), misalnya
“saya dapat merancang dan menyampaikan konten media sosial yang mencerminkan
pemikiran kritis terhadap hal tertentu”; dan Anticipatory Reflection (AR) sembilan aitem (o
= 0,85; M = 2,74; SD = 0,76) ), misalnya “saya akan mempertimbangkan konsekuensi yang
mungkin terjadi sebelum menggunakan media sosial untuk menulis sesuatu.”

Digital Citizenship diukur menggunakkan adaptasi skala Likert lima poin (0= Sangat
Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju) dari Digital Citizenship Scale (DCS) (« = 0,90; M = 2,51; SD
= 0,75) (Choi dkk., 2017). DCS mengukur kemampuan individu, persepsi, dan tingkat
partisipasi dalam komunitas yang berorientasi pada tujuan dan berbasis Internet pada
kondisi kompleksitas yang berbeda (Choi dkk., 2017). DCS terdiri 26 aitem dan digunakan
pertama kali pada partisipan dewasa awal dengan lima aspek, yakni Internet Political
Activism (IPA) sembilan aitem (¢ = 0,87; M = 2,03; SD = 0,80), misalnya “saya
menandatangani petisi tentang masalah sosial, budaya, politik, atau ekonomi secara
online”; Technical Skills (TS) enam aitem (a = 0,90; M = 3,01; SD = 0,76), misalnya “saya
dapat menggunakan Internet untuk mencari informasi yang saya butuhkan’’; Local/Global
Awareness (LGA) dua aitem (o = 0,82; M = 2,78; SD = 0,74), misalnya “saya lebih sadar akan
isu global melalui penggunaan Internet”; Critical Perspective (CP) tujuh aitem (o = 0,84; M
= 2,35; SD = 0,70), misalnya “saya menggunakan Internet untuk berpartisipasi dalam
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gerakan/perubahan sosial atau protes”; dan Networking Agency (NA) empat aitem (a
= 0,70; M = 2,38; SD = 0,77), misalnya “saya memposting pesan, audio, gambar, atau video
asli untuk mengekspresikan perasaan/pikiran/ide/pendapat saya di Internet."

Collective Self-Esteem diukur melalui Collective Self-Esteem Scale (CSES) (Luhtanen
& Crocker, 1992) untuk Bangsa Indonesia (Suwartono & Moningka, 2017) (« = 0,94; M
= 2,92; SD = 0,75). Pengukuran ini menilai evaluasi diri menjadi bagian bangsa Indonesia,
mencerminkan penilaian yang dirasakan tentang seberapa berharganya seseorang dalam
kelompok sosial dan betapa pentingnya keanggotaan bagi identitas dan konsep diri
seseorang (Luhtanen & Crocker, 1992; Suwartono & Moningka, 2017). CSES terdiri dari 16
aitem terkait keanggotaan individu dari kategori sosial tertentu didasarkan pada skala
Likert lima poin (0 = Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju). CSES terdiri dari empat aspek,
yakni Membership (Me) (a = 0,81; M = 2,83; SD = 0,74), misalnya “saya merasa berharga
menjadi bagian dari bangsa Indonesia”; Private (Pr) (a = 0,94; M = 3,18; SD = 0,75), misalnya
“menjadi bagian dari bangsa Indonesia adalah sesuatu yang berharga”; Public (Pu) («
= 0,85; M = 2,80; SD = 0,78), misalnya “bangsa saya dihargai oleh orang atau bangsa lain”;
dan Identity (Id) (« = 0,91; M = 2,87; SD= 0,74), misalnya “saya dapat merasakan manfaat
dengan menjadi bagian dari bangsa Indonesia.”

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan jamovi (Version 2.3.2) for windows.
Analisis data dimulai dengan analisis deskriptif demografi yang dikaitkan dengan skor
ketiga instrumen alat ukur. Sebelum melakukan uji mediasi, peneliti melakukan path
analysis dengan menggunakan regresi linear pada setiap jalur mediasi variabel untuk
mengevaluasi hubungan langsung dan tidak langsung di antara variabel Digital Citizenship
(DQ), Social Media Competency (SMC), dan Collective Self-Esteem (CSE). Path analysis ini
bertujuan untuk memahami kontribusi spesifik dari setiap jalur dan untuk membandingkan
hasilnya dengan uji mediasi akhir, terutama dalam hal nilai R square dan koefisien beta,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang kekuatan dan arah hubungan
antar-variabel. Setelah analisis jalur dilakukan, uji mediasi utama dilakukan untuk menguiji
hipotesis peran CSE sebagai mediator dalam kaitan DC terhadap SMC, menggunakan
analisis mediasi dengan 5.000 sampel bootstrap persentil dengan confidence interval 95%
(Hayes, 2017).

Hasil

Partisipan awal berjumlah 749, namun sembilan menolak menyetujui lembar
persetujuan dan empat tanggapan survei dikeluarkan. Pola tanggapan dari empat
partisipan tersebut menunjukkan kemungkinan ketidakakuratan (misalnya semua item
dijawab dengan menggunakan seleksi yang paling ekstrim). Partisipan akhir berjumlah
736, rata-rata usia 20.22 tahun (N = 227; 30,8%) dengan 460 perempuan (63%). Partisipan
didominasi oleh mahasiswa S1(N = 716; 97,3%), sedangkan sisanya terdaftar sebagai D3 dan
S2. Lebih dari setengah mahasiswa (N = 483; 65,6%) berasal dari Sulawesi dan sebagian
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besar berasal dari Universitas Muhammadiyah Makassar (N = 451; 61,3%). Kami
menampilkan perbedaan skor total ketiga instrumen berdasarkan demografi yang
disajikan di Tabel 1.

Tabel 1
Demografi
. o M SD
Demografi N (%) SMC  DC_ CSE  SMC _ DC_ CSE
Gender
Laki-laki 276 (37,5) 72,6 63,1 47,1 12,8 1,6 9,85
Perempuan 460 (62,5) 71,3 61,3 46,6 10,6 10,3 8,42
Usia
18-20 tahun 469 (63,7) 71 61,7 46,8 1,4 1,1 8,7
21-24 tahun 267 (36,3) 72,7 62,3 46,4 1,4 1,1 9,2
Pendidikan sementara
D3 14.(1,9) 70,2 63,8 44,9 18,9 15,8 11,1
S1 716 (97,3) 7,8 61,9 46,8 1,3 10,8 8,93
S2 6 (0,8) 79,7 68 51,7 547 10,7 9,75
Wilayah
Sulawesi 483 (65,6) 72,6 61,2 44,9 9,8 9,1 6,3
Sumatera 143 (19,4) 72,3 58 47,8 8,8 6,7 8,7
Jawa 32(4,3) 732 651 454 10,5 8,7 9,7
Kalimantan 29 (3,9) 76 67,4 47 12,9 12,1 9
Papua 21(2,9) 757 703 50,9 7,8 13,7 7,4
Maluku 17(2,3) 73,9 63,1 46,1 10,4 1,5 9,34
Nusa Tenggara 11(1,5) 75,3 68,1 53,3 12,6 14,8 8,38

M: Mean, SD: Standard Deviation

Distribusi data pada Tabel 2 menunjukkan keseluruhan partisipan dalam penelitian
ini memiliki skor SMC, DC, dan CSE berada pada taraf sedang dan tinggi. Kesiapan dan
kepantasan mahasiswa menggunakan media sosial hampir seimbang untuk sedang (N =
342; 46,5%) dan tinggi (N = 394; 53,5%). Berbeda dengan pengalaman partisipasi
kewarganegaraan mahasiswa yang didominasi pada taraf sedang (N = 566; 76,9%)
dibanding tinggi (N = 170; 23,1%), sedangkan identifikasi dan evaluasi diri mahasiswa
terhadap bangsa Indonesia sebaliknya didominasi pada taraf tinggi (N = 519; 70,5%)
dibanding sedang (N = 217; 29,5%).

Tabel 2
Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data
Variabel M SD Kategori Kriteria N (%)
SMC 71,8 1,4 Rendah X< 36 —
Sedang 36 <X<72 342 (46,5)
Tinggi 72 <X 394 (53,5)
DC 62 10,9 Rendah X< 34,7 —
Sedang 34,7 < X< 69,3 566 (76,9)
Tinggi 69,3<X 170 (23,1)
CSE 46,8 8,98 Rendah X< 21,4 —
Sedang 21,4 < X< 42,6 217 (29,5)
Tinggi 42,6 <X 519 (70,5)

M: Mean, SD: Standard Deviation
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Data adopsi media sosial pada Tabel 3 menunjukkan bahwa durasi penggunaan
media sosial hampir tersebar merata untuk penggunaan diatas dua jam yang melebihi 10%
pengguna. Frekuensi mengunjungi media sosial harian didominasi hampir setengah
partisipan pada pilihan 5-20 kali (N = 358; 48,6%).

Tabel 3
Adopsi Media Sosial
. . . o M SD
Adopsi Media Sosial N (%) SMC DC  CSE SMC DC  CSE
Durasi media sosial harian
Dibawah 2 jam 45 (6,1) 7,8 61,8 454 12 12,1 10,4
2-4 jam 156 (21,2) 7,4 61,3 47,4 10,9 9,61 8,68
4-6 jam 191(26) 71,8 61,3 47,1 1,7 10,8 8,84
6-8 jam 145 (19,7) 72,8 62,4 47,3 1,5 10,6 8,47
8-10 jam 94 (12,8) 69,8 61,1 45 1,5 1,3 9,01
Diatas 10 jam 100 (13,6) 74,4 65,8 44,8 1,3 12,1 9,41
Tidak menentukan 5(0,7) 69,8 59 49,6 14 8,94 14,8
Frekuensi kunjungan media sosial harian
Dibawah 5 kali 79 (10,7) 68,7 61 46,5 1,4 11,2 10,1
5-20 kali 358 (48,6) 72,1 61,8 47,2 11,1 10,7 8,56
20-35 kali 145 (19,7) 70,6 613 46 1,2 10,5 8,73
35-50 kali 81(1) 74,2 63,8 46,4 1,7 1,4 9,16
Diatas 50 kali 65 (8,8) 74 63,5 47,1 12,2 1,6 9,8
Tidak menentukan 8 (1,1) 69,4 59,1 45,9 10,9 10,9 12,2

M: Mean, SD: Standard Deviation

Kemudian untuk uji mediasi diawali dengan melakukan analisis regresi tiap jalur.
Pada jalur langsung, analisis regresi mengungkapkan peran positif yang signifikan DC
terhadap SMC (R?= 0,37; p< 0,001). Kemudian pada kedua jalur mediasi yang dihipotesiskan
juga menujukkan hasil positif yang signifikan, DC terhadap CSE (R? = 0,229; p < 0,001) dan
CSE terhadap SMC (R? = 0,258; p < 0,001). Perbandingan peran variabel dalam setiap jalur
menunjukkan bahwa jalur langsung DC memiliki nilai sumbangan efektif terbesar
dibandingkan kedua jalur mediasi. Lihat Tabel 3 untuk semua koefisien setiap jalur.

Kemudian hasil uji mediasi menunjukkan bahwa secara langsung DC memberi peran
positif signifikan terhadap SMC (B = 0,498; Cl = 0,425 - 0,563; p < 0,001) dengan efek
mediasi jalur CSE (B = 0,142; Cl = 0,102 — 0,188; p < 0,001) dan efek total ke SMC (B = 0,64;
Cl = 0,581 - 0,698; p < 0,001) (lihat Bagan 1 dan Tabel 4). Hasil pengujian mediasi
menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian bahwa CSE berperan memediasi
kaitan DC terhadap SMC pada mahasiswa. Namun, signifikansi pada jalur ¢’ dan c
menjelaskan peran CSE sebagai mediator berfungsi tidak sempurna dengan nilai perannya
yang kecil.
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Tabel 4
Hasil Uji Tiap Jalur
95% Cl
Model Label Effect B R? P
Lower Upper
DC— CSE a - 0,395 0,229 0,346 0,449 <,001
CSE — SMC b - 0,358 0,258 0,271 0,457 <,001
ab Indirect 0,142 - 0,102 0,188 <,001
DC — SMC c Direct 0,498 0,37 0,425 0,563 <,001
d Total 0,64 - 0,581 0,698 <,001
Cl: Confidence Interval
Gambar 1
Model Mediasi CSE dalam Kaitan DC terhadap SM
(ab)
B = 0,142%**
Collective Self Esteem
(b)
B =0,358%**

B =0,395%**

(©) A
= 0.408%%*
Digital Citizenship P ’(42 » Social Media Competency
d
ﬁ = 0,64***

*p <,05, *¥** p < 001.

Pembahasan

Studi ini bertujuan menganalisis kaitan DC terhadap SMC dimediasi CSE di kalangan
mahasiswa Indonesia. Secara khusus, kami menyelidiki kepatuhan dan keterikatan
mahasiswa Indonesia melalui identifikasi diri sebagai bangsa yang berinteraksi secara
global (Arnett, 2002). Hasil pengujian mediasi menunjukkan dukungan terhadap hipotesis
penelitian bahwa CSE pada mahasiswa Indonesia berperan memediasi kaitan DC terhadap
SMC (Crocker & Luhtanen, 1990). Namun, peran CSE sebagai mediator berfungsi tidak
sempurna akibat perannya yang kecil. Evaluasi identitas kebangsaan mahasiswa
memediasi bentuk sikap menjaga kepositifan kelompok (negara) untuk mengendalikan
aktivitas relasi dan kewarganegaraan mengadopsi media sosial (Kim & Kim, 2017; Tajfel,
dkk., 1979). Aktivitas aktif di media sosial membantu mahasiswa meningkatkan
keterlibatan sosial dan kesensitifan diri untuk sadar dalam berbagai isu yang terjadi di
sekitarnya (Ellison dkk., 2007).

Penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan peran mediasi identitas kolektif
dalam hubungan antara kewarganegaraan digital dan kompetensi media sosial, yang
belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya (Crocker & Luhtanen, 1990; Xu, dkk.,
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2019). Berbeda dengan studi terdahulu yang lebih menitikberatkan pada keterkaitan
kewarganegaraan digital dengan literasi digital, literasi media, atau partisipasi politik
secara umum, penelitian ini menyoroti bagaimana evaluasi positif terhadap identitas
kelompok dapat memengaruhi perilaku individu dalam mengadopsi media sosial secara
lebih bertanggung jawab (Al Omoush, dkk., 2012; Milenkova & Lendzhova, 2021). Selain itu,
penelitian ini menggunakan instrumen yang telah diadaptasi untuk konteks budaya
Indonesia, sehingga memberikan perspektif unik dibandingkan dengan penelitian lain
yang mayoritas dilakukan di negara maju dengan konteks sosial dan budaya yang berbeda.

Ketika mahasiswa berbagi pengalaman dan pandangan melalui media sosial,
mereka secara tidak langsung dapat meningkatkan rasa identifikasi diri dalam kelompok
kebangsaan. Para ahli telah mengusulkan bahwa individu cenderung mencari informasi
dan pengalaman yang menegaskan identitas sosial mereka yang sudah ada sebelumnya —
sebuah fenomena yang dikenal sebagai kepuasan identitas sosial (Barker, 2012; Harwood,
1999). Bagi kaum muda, ada peluang dan biaya terkait dengan penggunaan media sosial
terutama dalam hal kemampuan mereka untuk membangun dan mempertahankan citra
diri terhadap identitas sosial yang positif.

Artikel ini berkontribusi membawa individu ke dalam kesadaran baru terkait
pembuktian DC, SMC, dan CSE sebagai sisi teoretis dan terapan dari masyarakat global.
Warga digital perlu menyadari masalah politik, sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan
yang berasal dari penggunaan teknologi digital yang meluas (Ohler, 2011; M. S. Ribble, dkk.,
2004) sebagai hak dan kemampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat online
(Mossberger, dkk., 2007). Media sosial dalam DC dianggap sebagai sarana untuk
mendalami praktik mahasiswa dalam peran nasional mereka dengan komitmen terhadap
aturan, prinsip, etika, mewujudkan tugas, hak, sesuai dengan undang-undang dan
peraturan perundang-undangan. Kehadiran DC juga ikut membawa tanggung jawab
kepada para pengguna media sosial agar dapat berperilaku seperti yang diharapkan
bahwa membagikan postingan negatif dianggap kurang pantas (Waterloo, dkk., 2018;
Ziegele & Reinecke, 2017).

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa merupakan pengguna media sosial
aktif dengan durasi aktivitas mereka lebih lama dibandingkan populasi kelompok umur
yang lain (We are Social, 2022). Durasi harian diatas dua jam menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki pengalaman, sehingga tidak butuh waktu lama dalam adaptasi
mengadopsi media sosial. Mereka lahir sebagai digital native yang tumbuh di lingkungan
nirkabel, hyper-networked yang lebih memilih komunikasi melalui internet (Holton &
Fraser, 2015), akrab dengan teknologi digital (Hur & Gupta, 2013; Vromen, dkk., 2015) dan
paham mengenai cara kerja media sosial (Martinez-Aleman, 2014). Media sosial dinilai
sukses di kalangan anak muda sebagai ruang publisitas sosial, penerimaan secara luas, dan
mengekspresikan identitas mereka sebagai anak muda (Boyd, 2008, 2014). Peneliti
mengaitkannya dengan kekuatan bagi kaum muda dalam membuat peluang menciptakan
lingkungan terbuka dan demokratis bagi sipil (Banaji & Buckingham, 2013; Buckingham,
2008; Buckingham & Kehily, 2014).
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Keterlibatan mahasiswa di media sosial sebagai digital native dan digital citizen
memang wajar terjadi (Prensky, 2001). Mereka merupakan pengguna media sosial aktif
dengan durasi adopsi lebih lama dibandingkan populasi kelompok umur yang lain. Sesuai
penelitian sebelumnya, mahasiswa tingkat bawah (yaitu, mahasiswa baru dan mahasiswa
tingkat dua) cenderung menggunakan media sosial lebih sering daripada mahasiswa
senior, terutama untuk tetap terhubung dengan orang lain (Pempek dkk., 2009; Yang &
Brown, 2013). Sedangkan mahasiswa pascasarjana menggunakan internet untuk mencari
artikel ilmiah dan prosiding konferensi (Sheeja, 2010).

Usia dan adopsi tinggi mahasiswa terhadap media sosial dalam aktivitas sipil online
membuat mereka bisa cepat beradaptasi dan mahir menggunakannya. Penelitian kami
menemukan bahwa mahasiswa berada pada tingkat SMC yang memadai. Individu dengan
tingkat SMC yang lebih tinggi terlihat memiliki kesadaran etika informasi yang tinggi
(Molok, dkk., 2014). Keterlibatan mahasiswa sebagai digital citizen menunjukkan
kepatutannya menggunakan media sosial menunjukkan bahwa keterampilan teknologi
dinilai penting untuk mengadopsi teknologi (Vannatta, 2006). Seperti yang ditemukan
Georgina dan Hosford (2009) bahwa hubungan antara literasi teknologi dan praktik adopsi
saling menguntungkan secara signifikan.

Namun mahasiswa belum terlibat aktif dalam praktik DC. Mereka paling mungkin
terlibat dalam partisipasi politik ringan di media sosial (seperti menjadi sukarelawan
komunitas masyarakat atau berpartisipasi dalam protes) — biasa disebut slacktivism
(zhang dkk., 2010). Memang pada dasarnya pengguna yang lebih muda cenderung
menggunakan media sosial terutama untuk tujuan nonpolitik (Blank, 2013; Hoffmann, dkk.,
2015; Van Deursen & Van Dijk, 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya mahasiswa tidak
mengikuti kegiatan politik online sebagai alasan perasaan ketidaknyamanan, takut
mempengaruhi kehidupan masa depan, dan tekanan dari masyarakat (Kara, 2018). Tapi,
temuan kami menemukan bahwa mahasiswa laki-laki lebih aktif secara politik daripada
perempuan di internet (Bode, 2017; Wahyuningsih, 2018, 2021). Hasil ini juga
mengonfirmasi bahwa pengetahuan tentang informasi dan cara menerapkan hanya
menjamin penggunaan dasar media sosial (Kouri, dkk., 2017), tidak mutlak berarti mampu
membuat konten atau pesan online (Moon & Bai, 2020).

Kaitannya dengan CSE, mahasiswa belum selalu berada dalam situasi dan kondisi
cenderung mengembangkan identitas aktivis dalam komunitas yang dicirikan oleh rasa
saling percaya dan kepercayaan bersama pada perjuangan kolektif mengatasi masalah
pribadi dan komunitas (Fullam, 2017). Secara luas mahasiswa masih mengidentifikasi
dirinya secara positif terhadap bangsa Indonesia dan belum terlibat dalam komunitas akar
rumput dalam praktik DC. Harré (2007) menunjukkan bahwa dalam komunitas seperti itu,
hubungan yang saling bergantung dan solidaritas sipil terkait dengan keyakinan tentang
mempromosikan integritas budaya, kelangsungan hidup komunal, pertumbuhan spiritual,
dan perubahan politik di bawah kondisi yang menindas. Tanggung jawab sosial dan
lembaga relasional merupakan pendukung bagi aktivisme mahasiswa, karena mereka
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menanamkan makna dan tujuan ke dalam kerja aktivis dan memungkinkan pemuda untuk
merasa bahwa partisipasinya bermanfaat.

Meskipun aktivitas sipil online belum mendorong mahasiswa terlibat dalam
komunitas masyarakat, tapi penelitian ini menunjukkan bahwa CSE berperan mengontrol
kepantasan mahasiswa mengadopsi media sosial. Penekanan peran identifikasi sosial
dalam membentuk sikap dan perilaku telah mengilhami eksplorasi dampak budaya pada
adopsi ICT (Barzilai-Nahon & Barzilai, 2005; Zakaria, dkk., 2003) dan perbedaan budaya
dalam penggunaan ICT (Hargittai & Walejko, 2008; Kayan dkk., 2006). Budaya dapat
mempengaruhi perilaku aktual melalui pengaruhnya terhadap sikap dan norma subjektif
yang mendorong atau menghambat penggunaan ICT (Erumban & De Jong, 2006).
Beberapa penelitian telah menyelidiki hubungan antara nilai budaya dan penggunaan
media sosial (Cardon, dkk., 2009; Gong, dkk., 2014). Sebagai contoh, Al Omoush, dkk.
(2012) menemukan bahwa meskipun anak muda Arab menggunakan media sosial untuk
membebaskan diri dari beberapa pembatasan dalam hidup mereka, sikap mereka masih
dipengaruhi oleh nilai budaya bangsa Arab.

Rasa identitas terhadap bangsa yang tangguh hanya dapat dibangun jika orang
terlibat secara mendalam dan berkomitmen terhadapnya. Gagasan penting dari Social
Identity Theory (SIT) adalah bahwa individu termotivasi untuk mempertahankan self-
esteem group pada tingkat yang tinggi (Crocker & Luhtanen, 1990; Tajfel & Turner, 1986).
Memiliki identitas dan mengalami rasa menjadi anggota kelompok terbukti memiliki
asosiasi dengan sikap dan berpengaruh dalam membimbing perilaku individu (Stets & Biga,
2003; Tajfel & Turner, 1986). Ketika identitas sosial tinggi, maka individu akan lebih baik
mengikuti norma kelompok dan melakukan perilaku yang konsisten atas menjaga citra
kelompok (Cheung dkk., 2011; Riley & Burke, 1995).

Batasan

Penelitian ini tidak lepas dari batasan, instrumen alat ukur SMC dan DC belum ada
dalam konteks Indonesia, sehingga harus diadaptasi terlebih dahulu untuk mengurangi
potensi bias. Kemudian penelitian kami adalah studi kuantitatif pada sampel Indonesia
dengan sebaran data yang tidak representatif dan mencakup satu titik waktu, sehingga
generalisasi hasil tidak tepat dilakukan tanpa replikasi. Partisipan penelitian saat ini juga
terhadap mahasiswa (sampel nonrepresentatif) mencegah penilaian yang cermat
terhadap prediktor rentang pendidikan, usia dan sosial ekonomi.

Kesimpulan

Hasil pengujian mediasi menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian
bahwa CSE pada mahasiswa Indonesia berperan memediasi kaitan DC terhadap SMC.
Namun, peran CSE sebagai mediator berfungsi tidak sempurna akibat perannya yang kecil.
Evaluasi identitas kebangsaan mahasiswa memediasi bentuk sikap menjaga kepositifan
kelompok (negara) untuk mengendalikan aktivitas relasi dan kewarganegaraan
mengadopsi media sosial. Mahasiswa mungkin tidak berpartisipasi secara luas dalam DC,
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namun mereka memiliki tingkat SMC dan CSE yang baik. Mahasiswa diharapkan
mengambil peran aktor sipil dan agen relasional dalam memberi andil pada opini publik
yang diterjemahkan ke dalam suara, protes, tekanan pada kelompok kekuasaan dan
sejenisnya di ruang digital.

Penelitian lanjutan diperlukan pada sampel yang lebih luas dan heterogen untuk
hasil yang representatif. Penelitian masa depan dapat direplikasi dalam pengaturan dan
pendekatan studi komparatif dari negara yang berbeda (maju dan berkembang) dan
menghubungkannya dengan persepsi citra nasional mereka. Terkait instrumen alat ukur,
kami menyarankan bagi peneliti lain untuk melakukan konstruksi alat ukur SMC dan DC
dalam konteks Indonesia. Kami juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa
mengangkat tema aktivisme di media sosial. Literatur tentang aktivisme digital di media
sosial relatif baru dan belum berkembang seperti penelitian tentang perkembangan
identitas aktivis pemuda.
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